Volume 2 Nomor 2 (2025) Pages 296 — 312

Finotec: Journal of Islamic Finance and Economics
Email: finotec.pen@gmail.com
Journal Web: https://onlinejournal.penacceleration.com/index.php

PEN

,/w/w/a;’

Implementasi Teknologi Blockchain dalam Transformasi Sistem

Audit Lembaga Keuangan Syariah

Alisa Qotrunada’

Universitas Islam Bunga Bangsa Cirebon, Cirebon, Indonesia

Email : alisagotrunada001@gmail.com!
Received: 2025-04-15; Accepted: 2025-04-20; Published: 2025-05-01

Abstract

The rapid advancement of digital technology has driven significant transformation in the financial sector, including
Islamic financial institutions. Blockchain, as a decentralized and immutable ledger technology, is increasingly
regarded as a strategic solution to enhance transparency, accuracy, and accountability within the audit processes
of Islamic financial institutions. This study aims to analyze the integration of blockchain technology into the audit
systems of Islamic financial institutions in Indonesia, exploring its potential benefits, challenges, and strategies for
optimal implementation in line with Sharia principles. A qualitative approach was employed, utilizing library
research and content analysis methods. Data were collected from recent scholarly articles, regulatory documents,
and case studies published between 2023 and 2025. Thematic content analysis was conducted to identify patterns
related to blockchain adoption, audit innovation, Sharia compliance, and digital transformation. The findings
indicate that blockchain integration in audit systems significantly enhances real-time data verification, ensures data
integrity through permanent audit trails, and enables process automation via smart contracts. These advancements
contribute to more effective, efficient, and Sharia-compliant audit practices. However, several challenges remain,
including technological infrastructure readiness, regulatory gaps, limited human resource competencies, and the
need to harmonize blockchain features with Sharia values—particularly in data privacy and protection. Optimal
adoption of blockchain in the audit of Islamic financial institutions requires robust regulatory frameworks, active
involvement of Sharia supervisory boards, continuous capacity building for auditors, and the application of
privacy-oriented technological solutions. Through strategic collaboration and innovation, blockchain has the
potential to transform audit practices, strengthen governance, and increase public trust in Indonesia’s Islamic
financial sector.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital telah menjadi tren utama dalam perkembangan sektor keuangan
global, termasuk lembaga keuangan syariah. Digitalisasi mendorong integrasi teknologi
informasi untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan data dan
transaksi keuangan. Salah satu teknologi kunci yang kini mulai banyak diadopsi adalah
blockchain, yang menawarkan sistem pencatatan data terdesentralisasi, transparan, dan sulit
dimanipulasi (Qothrunnada & Iswanto, 2023; Susanti, 2024; Sudarmanto et al., 2024).
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Dalam konteks lembaga keuangan syariah, prinsip transparansi dan akuntabilitas
sangat ditekankan agar operasional lembaga tetap selaras dengan nilai-nilai syariah.
Implementasi teknologi seperti blockchain menjadi sangat penting karena mampu
meminimalisir potensi penyimpangan dan memperkuat kepercayaan publik terhadap industri
keuangan syariah (Aprilia & Sisdianto, 2024; Arwani & Priyadi, 2024). Penguatan sistem
audit melalui pemanfaatan teknologi mutakhir diharapkan dapat meningkatkan governance
dan mendorong akuntabilitas secara menyeluruh (Sari & Kuntadi, 2024; Maudina et al., 2024).

Selain itu, audit pada lembaga keuangan syariah tidak hanya bertujuan menilai kinerja
keuangan, namun juga memastikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah yang berlaku.
Oleh sebab itu, transformasi audit dengan teknologi blockchain diharapkan mampu
menyediakan sistem pengawasan yang lebih transparan, otomatis, dan dapat diandalkan,
sehingga mendukung integritas dan kepercayaan dalam ekosistem keuangan syariah (Arwani
& Priyadi, 2024; Latipah & Fasa, 2024; Nuraini, 2025).

Namun, adopsi teknologi blockchain dalam sistem audit lembaga keuangan syariah
masih menghadapi sejumlah kendala. Salah satu tantangan utamanya adalah keterbatasan
infrastruktur digital serta kurangnya pemahaman dan literasi teknologi di kalangan pelaku
industri keuangan syariah (Susanti, 2024; Sudarmanto et al., 2024; Latipah & Fasa, 2024). Hal
ini menyebabkan proses digitalisasi berjalan lambat dan belum merata di seluruh institusi.

Permasalahan lain yang cukup signifikan adalah terkait regulasi dan kesiapan sumber
daya manusia. Implementasi blockchain menuntut adanya pembaruan kebijakan dan
penyesuaian standar operasional yang kompatibel dengan ekosistem digital (Siahaan & Ng,
2024; Aminin, 2024). Di sisi lain, kebutuhan terhadap auditor dan staf yang kompeten di
bidang teknologi, khususnya blockchain, juga menjadi tantangan tersendiri, mengingat
minimnya program pelatihan atau sertifikasi khusus di bidang ini (Sari & Kuntadi, 2024;
Maudina et al., 2024).

Selain aspek teknis dan regulasi, terdapat pula tantangan dalam hal integrasi
blockchain dengan sistem audit syariah yang sudah ada. Tidak semua fitur blockchain dapat
secara langsung diadaptasi tanpa menyesuaikan dengan prinsip syariah, seperti kebutuhan
akan transparansi data yang harus tetap memperhatikan privasi dan kerahasiaan nasabah
(Arwani & Priyadi, 2024; Latipah & Fasa, 2024; Dewi & Hakiki, 2023). Ketidakseimbangan
antara kebutuhan inovasi dan perlindungan nilai-nilai syariah dapat menjadi hambatan dalam
implementasi yang optimal.

Sebagai alternatif solusi, penguatan sinergi antara regulator, praktisi, dan akademisi
diperlukan untuk mempercepat adaptasi blockchain di sektor audit syariah. Edukasi dan
pelatihan berbasis teknologi mutakhir harus ditingkatkan, sejalan dengan pengembangan
standar operasional yang kompatibel dengan prinsip-prinsip syariah dan ekosistem blockchain
(Sari & Kuntadi, 2024; Latipah & Fasa, 2024). Implementasi pilot project dan sandbox
regulatory dapat menjadi langkah awal untuk menguji efektivitas dan keamanan blockchain
sebelum diterapkan secara masif (Aminin, 2024; Dewi & Hakiki, 2023).
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Dengan adanya digitalisasi audit berbasis blockchain, diharapkan tercipta sistem
pengawasan yang real time, transparan, serta meningkatkan akurasi pelaporan keuangan dan
kepatuhan syariah (Aprilia & Sisdianto, 2024; Nuraini, 2025). Hipotesis utama dari artikel ini
adalah bahwa penggunaan blockchain dalam sistem audit lembaga keuangan syariah mampu
memperkuat transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi audit, sekaligus tetap menjaga prinsip-
prinsip syariah yang berlaku (Arwani & Priyadi, 2024; Aminin, 2024).

Penelitian-penelitian terbaru menunjukkan tren positif terkait pemanfaatan blockchain
dalam industri keuangan, termasuk keuangan syariah. Beberapa studi menyoroti bahwa
blockchain telah terbukti meningkatkan transparansi, efisiensi, dan keamanan transaksi
keuangan di berbagai negara, termasuk Indonesia (Siahaan & Ng, 2024; Ramadhan et al.,
2024; Aminin, 2024). Eksplorasi terhadap integrasi blockchain dalam audit syariah juga mulai
banyak dilakukan, terutama dalam konteks pelaporan keuangan, transaksi perbankan, hingga
sertifikasi halal (Dewi & Hakiki, 2023; Latipah & Fasa, 2024).

Artikel ini menawarkan novelty berupa pembahasan mendalam tentang mekanisme
penerapan blockchain secara spesifik dalam sistem audit lembaga keuangan syariah di
Indonesia, yang masih jarang diangkat dalam penelitian terdahulu. Selain menyoroti
keunggulan teknis blockchain, artikel ini juga mengulas secara kritis penyesuaian teknologi
tersebut dengan prinsip dan tata kelola syariah, serta menyajikan rekomendasi strategis
berbasis studi kasus terkini (Arwani & Priyadi, 2024; Aminin, 2024; Nuraini, 2025).

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan mendesak untuk meningkatkan
transparansi, akuntabilitas, dan kepercayaan publik terhadap lembaga keuangan syariah di
tengah era digital yang dinamis. Transformasi audit berbasis blockchain diharapkan mampu
menjadi solusi inovatif atas keterbatasan sistem konvensional yang selama ini masih banyak
ditemui di sektor keuangan syariah nasional (Aprilia & Sisdianto, 2024; Sudarmanto et al.,
2024). Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini diberi judul “Implementasi Teknologi

Blockchain dalam Transformasi Sistem Audit Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia”.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan
(library research) dan content analysis. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memperoleh
pemahaman mendalam mengenai implementasi teknologi blockchain dalam sistem audit
lembaga keuangan syariah, serta untuk mengeksplorasi tantangan, peluang, dan dampak
inovasi tersebut terhadap transparansi, akuntabilitas, dan kepatuhan syariah (Sari & Kuntadi,
2024; Latipah & Fasa, 2024; Arwani & Priyadi, 2024).

Sumber data utama dalam penelitian ini adalah artikel jurnal ilmiah, laporan penelitian,
serta dokumen kebijakan dan regulasi yang relevan, yang dipublikasikan pada tahun 2023—
2025. Data dikumpulkan melalui penelusuran sistematis pada basis data jurnal nasional dan
internasional, serta repositori resmi lembaga-lembaga keuangan syariah di Indonesia (Aminin,
2024; Nuraini, 2025). Pemilihan referensi didasarkan pada relevansi topik, kebaruan, serta

keterkaitan dengan aspek audit, teknologi blockchain, dan keuangan syariah.
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Teknik analisis data dilakukan dengan content analysis secara tematik, yaitu dengan
mengidentifikasi pola, tema, serta hubungan antara konsep implementasi blockchain, manfaat
dan tantangan, hingga penyesuaian dengan prinsip-prinsip syariah. Setiap temuan dari literatur
dikaji secara kritis untuk membandingkan state of the art, mengidentifikasi gap penelitian, dan
menarik kesimpulan berbasis sintesis teori serta bukti empiris (Ramadhan et al., 2024; Siahaan
& Ng, 2024; Arwani & Priyadi, 2024).

Untuk menjaga validitas data, peneliti melakukan triangulasi sumber dengan
membandingkan informasi dari berbagai jurnal dan laporan, serta melakukan cross-check
dengan standar regulasi keuangan syariah dan teknologi blockchain yang berlaku di Indonesia
(Sudarmanto et al., 2024; Dewi & Hakiki, 2023; Sari & Kuntadi, 2024).

Dengan metode ini, diharapkan artikel mampu memberikan gambaran komprehensif
mengenai strategi, tantangan, serta dampak implementasi blockchain terhadap transformasi

audit di lembaga keuangan syariah nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Integrasi Konsep dan Prinsip Dasar Teknologi Blockchain dalam Sistem Audit Lembaga
Keuangan Syariah

Implementasi teknologi blockchain dalam sistem audit lembaga keuangan syariah
diawali dengan pemahaman atas konsep dasar blockchain sebagai sebuah decentralized
distributed ledger yang merekam setiap transaksi secara transparan, terenkripsi, dan tidak
dapat diubah (immutable). Fitur utama inilah yang membuat blockchain sangat potensial
dalam mendukung kebutuhan audit yang menuntut transparansi, keandalan, serta
akuntabilitas tinggi (Siahaan & Ng, 2024; Ramadhan et al., 2024).

Pada praktiknya, prinsip-prinsip blockchain seperti transparency, traceability, dan
immutability dapat diintegrasikan dalam proses audit keuangan syariah, misalnya dengan
memastikan setiap transaksi yang tercatat pada sistem blockchain dapat ditelusuri dan
diverifikasi oleh auditor tanpa adanya risiko manipulasi data. Hal ini sejalan dengan
tuntutan syariah untuk menegakkan kejujuran (amanah) dan akuntabilitas (mas’uliyah)
dalam pengelolaan keuangan (Aprilia & Sisdianto, 2024; Arwani & Priyadi, 2024).

Integrasi blockchain pada audit juga mendukung otomatisasi proses melalui penerapan
smart contract—yaitu kode digital yang berjalan otomatis jika kondisi tertentu terpenuhi.
Dengan demikian, audit pada lembaga keuangan syariah dapat dilakukan secara real-time
dan otomatis, sehingga mempercepat deteksi penyimpangan dan meningkatkan efisiensi
pemeriksaan (Latipah & Fasa, 2024; Nuraini, 2025). Konsep ini menjadi semakin relevan

dalam menjaga keabsahan serta kepatuhan transaksi terhadap prinsip syariah, sebab setiap
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aturan dapat diimplementasikan dalam bentuk smart contract yang mengikat seluruh pihak
terkait.

Selain itu, integrasi blockchain memperkuat mekanisme pengawasan dan compliance
dengan menyediakan audit trail yang lengkap dan tidak dapat dihapus. Dengan sistem ini,
auditor internal maupun eksternal, termasuk Dewan Pengawas Syariah (DPS), dapat
mengakses data keuangan yang tersimpan dengan jaminan integritas dan keamanan tinggi,
sehingga proses pengawasan menjadi lebih kredibel dan sesuai dengan tata kelola syariah
(Arwani & Priyadi, 2024; Aminin, 2024).

Secara keseluruhan, penerapan prinsip dasar blockchain dalam sistem audit lembaga
keuangan syariah memberikan fondasi kuat untuk membangun tata kelola keuangan yang
transparan, akuntabel, dan sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, sekaligus memperkuat
kepercayaan publik terhadap industri keuangan syariah di era digital (Siahaan & Ng, 2024;
Nuraini, 2025).

. Potensi Manfaat Penggunaan Teknologi Blockchain dalam Audit Syariah

Penerapan teknologi blockchain dalam audit lembaga keuangan syariah menawarkan
sejumlah manfaat yang signifikan, terutama dalam aspek transparansi, akurasi, dan
akuntabilitas. Transparansi meningkat secara signifikan karena setiap transaksi yang
tercatat di blockchain bersifat terbuka (transparan) dan dapat diakses oleh pihak berwenang
secara real-time tanpa risiko manipulasi data (Siahaan & Ng, 2024; Arwani & Priyadi,
2024). Hal ini memungkinkan auditor dan Dewan Pengawas Syariah untuk melakukan
pengawasan yang lebih efektif dan responsif terhadap setiap aktivitas keuangan lembaga.

Selain itu, akurasi data juga terjamin berkat mekanisme consensus pada blockchain
yang memastikan hanya transaksi sah yang tercatat di dalam sistem. Setiap perubahan harus
disetujui oleh seluruh node dalam jaringan sehingga kemungkinan terjadinya kesalahan
pencatatan ataupun duplikasi data dapat ditekan seminimal mungkin (Ramadhan et al.,
2024; Nuraini, 2025). Dengan demikian, audit berbasis blockchain mampu menyediakan
sumber data yang lebih andal dibandingkan sistem konvensional.

Manfaat berikutnya adalah peningkatan akuntabilitas. Blockchain menciptakan audit
trail yang lengkap, permanen, dan tidak dapat dihapus. Setiap entitas yang terlibat dalam
transaksi dapat dipertanggungjawabkan secara jelas melalui jejak digital yang transparan,
sehingga memudahkan proses pelacakan jika terjadi penyimpangan atau pelanggaran
prinsip syariah (Aminin, 2024; Aprilia & Sisdianto, 2024). Sistem ini juga mendukung
praktik tata kelola yang lebih baik dan sesuai dengan semangat good corporate governance

dalam lembaga keuangan syariah.
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Selain ketiga aspek utama tersebut, blockchain juga memberikan manfaat tambahan
berupa efisiensi waktu dan biaya. Otomatisasi proses audit melalui smart contract mampu
mempercepat verifikasi transaksi dan mengurangi ketergantungan pada prosedur manual
yang seringkali memakan waktu lama (Latipah & Fasa, 2024; Ramadhan et al., 2024). Hal
ini bukan hanya meningkatkan produktivitas auditor, tetapi juga memperkecil risiko human
error.

Dengan demikian, potensi manfaat blockchain dalam audit syariah tidak hanya
terbatas pada peningkatan transparansi, akurasi, dan akuntabilitas, tetapi juga memperkuat
integritas sistem keuangan syariah secara menyeluruh serta meningkatkan kepercayaan
publik pada industri keuangan syariah di Indonesia (Arwani & Priyadi, 2024; Nuraini,
2025; Sari & Kuntadi, 2024).

. Dampak Penerapan Blockchain terhadap Efektivitas dan Efisiensi Proses Audit pada
Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia

Penerapan teknologi blockchain membawa dampak yang signifikan terhadap
efektivitas dan efisiensi proses audit pada lembaga keuangan syariah di Indonesia. Salah
satu dampak paling menonjol adalah percepatan proses verifikasi data dan transaksi.
Dengan sistem terdesentralisasi dan otomatis, data audit dapat diakses serta diverifikasi
secara real-time, tanpa menunggu proses manual yang biasanya memakan waktu lama
(Latipah & Fasa, 2024; Ramadhan et al., 2024). Ini secara langsung meningkatkan
efektivitas pengawasan dan pengambilan keputusan oleh auditor maupun Dewan Pengawas
Syariah.

Blockchain juga meminimalisir risiko kesalahan data dan manipulasi laporan
keuangan. Seluruh transaksi yang terekam dalam blockchain bersifat immutable sehingga
integritas data sangat terjamin. Proses audit pun menjadi lebih akurat dan dapat dipercaya,
baik oleh auditor internal maupun eksternal (Aminin, 2024; Nuraini, 2025). Hal ini
memperkuat posisi lembaga keuangan syariah sebagai institusi yang transparan dan
bertanggung jawab sesuai nilai-nilai syariah.

Di sisi efisiensi, otomatisasi melalui smart contract memungkinkan sejumlah tahapan
audit yang sebelumnya dilakukan secara manual, kini dapat diselesaikan secara otomatis
sesuai parameter yang telah ditentukan. Proses ini menghemat waktu kerja auditor,
menurunkan beban administratif, serta mengurangi biaya audit secara keseluruhan
(Ramadhan et al., 2024; Siahaan & Ng, 2024). Penelitian Aprilia dan Sisdianto (2024) juga
mencatat bahwa digitalisasi audit dengan teknologi blockchain mampu mengurangi potensi

terjadinya duplikasi pekerjaan serta mempercepat waktu pelaporan.
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Dampak lain yang signifikan adalah peningkatan kemampuan lembaga dalam
melakukan audit berkelanjutan (continuous audit). Dengan data yang selalu terupdate dan
mudah diakses, audit dapat dilakukan secara berkesinambungan, bukan sekadar periodik.
Hal ini sangat relevan dengan kebutuhan pengawasan yang ketat dan responsif pada
lembaga keuangan syariah di era digital (Sari & Kuntadi, 2024; Sudarmanto et al., 2024).

Dengan demikian, penerapan blockchain dalam proses audit lembaga keuangan
syariah di Indonesia telah terbukti meningkatkan efektivitas dan efisiensi secara
menyeluruh, serta mendukung terciptanya tata kelola keuangan yang modern, transparan,
dan akuntabel sesuai prinsip syariah (Arwani & Priyadi, 2024; Nuraini, 2025).

. Tantangan, Kendala, dan Risiko Implementasi Blockchain dalam Sistem Audit Lembaga
Keuangan Syariah

Meskipun teknologi blockchain menawarkan berbagai keunggulan, implementasinya
dalam sistem audit lembaga keuangan syariah di Indonesia masih menghadapi sejumlah
tantangan dan risiko yang tidak dapat diabaikan. Tantangan pertama adalah terkait kesiapan
infrastruktur digital. Banyak lembaga keuangan syariah, terutama skala menengah dan
kecil, belum memiliki infrastruktur teknologi yang memadai untuk mendukung sistem
blockchain yang membutuhkan kapasitas komputasi tinggi dan konektivitas yang stabil
(Latipah & Fasa, 2024; Susanti, 2024; Sudarmanto et al., 2024).

Selain itu, kendala utama lain adalah rendahnya tingkat literasi dan kompetensi
sumber daya manusia di bidang teknologi blockchain. Masih terbatasnya pengetahuan,
pelatihan, serta sertifikasi khusus di bidang ini menyebabkan proses adopsi berjalan lambat,
dan tidak sedikit staf yang merasa enggan atau belum siap beradaptasi dengan perubahan
teknologi (Sari & Kuntadi, 2024; Maudina et al., 2024). Hal ini dapat berdampak pada
kurang optimalnya pemanfaatan fitur blockchain dalam mendukung audit syariah.

Dari sisi regulasi dan kebijakan, belum terdapat kerangka hukum dan standar teknis
yang komprehensif untuk mendukung integrasi blockchain dalam audit keuangan syariah
di Indonesia. Ketidakjelasan regulasi, termasuk perlindungan data, privasi nasabah, serta
legalitas penggunaan smart contract dalam audit, menjadi hambatan serius yang dapat
menimbulkan ketidakpastian bagi pelaku industri (Aminin, 2024; Siahaan & Ng, 2024;
Dewi & Hakiki, 2023).

Tantangan berikutnya adalah perlunya penyesuaian antara fitur blockchain dengan
prinsip-prinsip syariah. Tidak semua aspek transparansi dan keterbukaan blockchain dapat
diterapkan begitu saja, mengingat syariah juga menekankan pentingnya menjaga

kerahasiaan data dan hak-hak nasabah (Arwani & Priyadi, 2024; Latipah & Fasa, 2024).
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Integrasi blockchain harus tetap memperhatikan batasan syariah agar tidak menimbulkan
pelanggaran terhadap prinsip maqashid syariah, khususnya dalam aspek perlindungan harta
dan privasi.

Selain tantangan di atas, risiko keamanan siber seperti hacking dan penyalahgunaan
akses menjadi isu krusial. Meskipun blockchain dikenal aman secara desain, namun tetap
diperlukan protokol keamanan tambahan untuk mencegah ancaman eksternal, terlebih jika
terjadi kesalahan dalam implementasi smart contract atau pengelolaan private key
(Ramadhan et al., 2024; Aminin, 2024).

Secara keseluruhan, tantangan dan risiko implementasi blockchain dalam sistem
audit lembaga keuangan syariah bersifat multidimensional—meliputi aspek infrastruktur,
sumber daya manusia, regulasi, prinsip syariah, serta keamanan. Tanpa mitigasi yang
komprehensif, potensi blockchain untuk meningkatkan transparansi dan efisiensi audit
syariah belum dapat dioptimalkan sepenuhnya (Sudarmanto et al., 2024; Sari & Kuntadi,
2024).

. Strategi Optimalisasi Pemanfaatan Blockchain agar Sejalan dengan Prinsip Syariah dalam
Audit Lembaga Keuangan Syariah

Agar pemanfaatan blockchain dalam sistem audit lembaga keuangan syariah dapat
berjalan optimal sekaligus tetap menjaga kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah,
sejumlah strategi harus diimplementasikan secara terintegrasi. Strategi pertama adalah
penguatan regulasi dan pengembangan kerangka kebijakan yang mendukung adopsi
blockchain, khususnya dalam konteks audit syariah. Pemerintah dan otoritas terkait perlu
menetapkan standar teknis, regulasi perlindungan data, serta pedoman pemanfaatan smart
contract yang sesuai dengan ketentuan hukum dan prinsip syariah di Indonesia (Aminin,
2024; Dewi & Hakiki, 2023).

Selanjutnya, penting untuk melakukan kolaborasi aktif antara regulator, Dewan
Pengawas Syariah (DPS), pelaku industri, serta akademisi guna memastikan setiap fitur
blockchain yang diimplementasikan sudah sesuai dengan maqashid syariah, seperti
perlindungan harta, keadilan, dan keamanan data nasabah (Arwani & Priyadi, 2024; Sari &
Kuntadi, 2024). DPS memiliki peran sentral dalam proses review dan persetujuan desain
teknologi audit berbasis blockchain, sehingga tetap menjaga nilai-nilai kepatuhan syariah
pada setiap tahapan implementasi.

Strategi berikutnya adalah peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui
pelatihan, sertifikasi, dan pengembangan kurikulum terkait teknologi blockchain dan audit

syariah. Pelatihan intensif bagi auditor, staf IT, dan DPS sangat diperlukan untuk
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mempercepat proses adaptasi dan memastikan kompetensi teknis maupun syariah dapat
berjalan selaras (Maudina et al., 2024; Latipah & Fasa, 2024).

Dari sisi teknis, pengembangan dan pemilihan platform blockchain harus
memperhatikan aspek privacy by design, yaitu integrasi fitur privasi dan enkripsi agar
kerahasiaan data nasabah tetap terjaga tanpa mengurangi transparansi yang dibutuhkan
dalam audit (Latipah & Fasa, 2024; Nuraini, 2025). Penyesuaian smart contract juga harus
dilakukan secara selektif agar tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah, misalnya
terkait batasan jenis transaksi atau larangan transaksi non-halal.

Strategi terakhir adalah mendorong inovasi melalui pilot project, sandbox regulatory,
dan evaluasi berkala. Uji coba implementasi blockchain secara terbatas memungkinkan
identifikasi dini terhadap kendala, sehingga solusi dapat dirancang lebih adaptif sebelum
penerapan skala besar. Evaluasi berkala bersama DPS dan auditor juga penting untuk
memastikan seluruh sistem tetap relevan dan sesuai perkembangan regulasi serta kebutuhan
syariah (Aminin, 2024; Sari & Kuntadi, 2024).

Dengan penerapan strategi-strategi di atas, pemanfaatan blockchain dalam audit
lembaga keuangan syariah tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi dan transparansi,
tetapi juga menjaga integritas syariah dan memperkuat kepercayaan publik pada industri
keuangan syariah di era digital (Arwani & Priyadi, 2024; Nuraini, 2025; Sari & Kuntadi,
2024).

Pembahasan
1. Integrasi Konsep dan Prinsip Dasar Teknologi Blockchain dalam Sistem Audit Lembaga
Keuangan Syariah

Integrasi konsep dan prinsip dasar blockchain ke dalam sistem audit lembaga
keuangan syariah merupakan langkah strategis dalam merespons kebutuhan transparansi
dan akuntabilitas yang semakin tinggi di era digital. Blockchain, dengan karakteristik
desentralisasi, transparansi, dan immutability, menjadi solusi potensial untuk mengatasi
keterbatasan sistem audit konvensional yang selama ini rentan terhadap manipulasi dan
keterlambatan verifikasi data (Siahaan & Ng, 2024; Ramadhan et al., 2024).

Dalam teori audit modern, sistem audit yang baik harus mampu menyediakan audit
trail yang transparan dan tidak mudah diubah. Blockchain secara otomatis menciptakan
audit trail permanen yang dapat diverifikasi oleh berbagai pihak tanpa perantara, sehingga
mendukung prinsip accountability dan trust dalam tata kelola keuangan syariah (Arwani &

Priyadi, 2024). Karakteristik decentralized ledger juga memberikan keunggulan karena
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tidak ada satu pihak pun yang dapat secara sepihak mengubah data, sesuai dengan prinsip
syariah tentang keadilan dan kejujuran (amanah).

Peneliti terdahulu menegaskan bahwa penerapan blockchain dalam audit syariah
bukan sekadar inovasi teknis, melainkan juga transformasi filosofis dalam memperkuat
pelaksanaan prinsip-prinsip syariah di sektor keuangan. Blockchain memungkinkan Dewan
Pengawas Syariah (DPS) dan auditor untuk melakukan verifikasi secara real-time, serta
memudahkan pelacakan seluruh aktivitas keuangan secara terbuka dan terstruktur (Aprilia
& Sisdianto, 2024; Nuraini, 2025). Dengan demikian, sistem ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi, namun juga memberikan jaminan integritas proses audit di lembaga keuangan
syariah.

Namun demikian, integrasi blockchain harus tetap memperhatikan kebutuhan
spesifik lembaga keuangan syariah, seperti pelaksanaan smart contract yang sesuai dengan
hukum syariah, serta pengelolaan privasi data agar tidak bertentangan dengan ketentuan
perlindungan nasabah. Hal ini menegaskan pentingnya keterlibatan DPS dalam proses
desain dan implementasi sistem audit berbasis blockchain, sehingga seluruh fitur teknologi
dapat berjalan selaras dengan maqashid syariah (Latipah & Fasa, 2024; Arwani & Priyadi,
2024).

Secara keseluruhan, integrasi konsep blockchain dalam sistem audit lembaga
keuangan syariah bukan hanya menjawab tantangan transparansi dan akuntabilitas, tetapi
juga menjadi pendorong utama bagi inovasi tata kelola keuangan syariah di era transformasi
digital. Ke depan, optimalisasi kolaborasi antara regulator, pelaku industri, dan akademisi
diperlukan agar penerapan blockchain benar-benar memberikan nilai tambah yang
berkelanjutan sesuai prinsip syariah (Sari & Kuntadi, 2024; Aminin, 2024).

. Potensi Manfaat Penggunaan Teknologi Blockchain dalam Audit Syariah

Penggunaan teknologi blockchain dalam audit lembaga keuangan syariah
menghadirkan sejumlah manfaat yang relevan dengan kebutuhan transparansi, akurasi, dan
akuntabilitas di industri keuangan modern. Secara teoritis, blockchain menyediakan ledger
digital yang transparan, terbuka, dan bersifat immutable, sehingga seluruh transaksi dan
data keuangan dapat diaudit secara real-time dan dapat dipertanggungjawabkan secara
penuh (Siahaan & Ng, 2024; Arwani & Priyadi, 2024).

Dari sudut pandang transparansi, setiap transaksi pada blockchain dapat diverifikasi
oleh seluruh node dalam jaringan, memastikan tidak ada data yang tersembunyi atau
dimanipulasi. Hal ini berbeda dengan sistem audit tradisional yang seringkali memiliki

keterbatasan akses informasi serta ketergantungan pada proses manual yang rentan
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terhadap human error dan potensi fraud (Ramadhan et al., 2024). Dengan blockchain,
kepercayaan publik terhadap hasil audit meningkat karena sistemnya tidak mengizinkan
perubahan data secara sepihak.

Pada aspek akurasi, mekanisme konsensus yang menjadi ciri utama blockchain
memaksa setiap data yang masuk harus melalui proses verifikasi kolektif, sehingga data
yang tersimpan dijamin validitas dan keasliannya (Nuraini, 2025; Aprilia & Sisdianto,
2024). Proses ini membantu auditor untuk memperoleh data yang lebih presisi dan cepat
dalam pelaksanaan audit keuangan maupun kepatuhan syariah. Selain itu, dengan adanya
smart contract, otomatisasi proses audit semakin efisien dan mampu mengurangi risiko
human error dalam verifikasi dokumen.

Sementara itu, akuntabilitas dalam audit syariah juga terdongkrak dengan adanya
jejak digital permanen (audit trail) yang diciptakan oleh blockchain. Setiap aktivitas dan
transaksi terekam secara detail sehingga auditor, regulator, dan Dewan Pengawas Syariah
dapat melakukan penelusuran secara komprehensif apabila ditemukan indikasi pelanggaran
atau ketidakpatuhan terhadap prinsip syariah (Aminin, 2024; Arwani & Priyadi, 2024).
Akuntabilitas yang lebih tinggi ini menjadi modal utama dalam memperkuat good
governance di lembaga keuangan syariah.

Selain tiga aspek utama di atas, blockchain juga menawarkan efisiensi biaya dan
waktu audit, meningkatkan kecepatan pelaporan, serta memperkecil risiko duplikasi
pekerjaan dan kehilangan data (Latipah & Fasa, 2024; Ramadhan et al., 2024). Inovasi ini
secara tidak langsung turut memperkuat posisi lembaga keuangan syariah di tengah
persaingan industri keuangan digital yang semakin kompetitif.

Dengan demikian, manfaat utama penggunaan blockchain dalam audit syariah tidak
hanya pada peningkatan kinerja teknis, melainkan juga pada penguatan tata kelola,
kepatuhan syariah, dan kepercayaan publik terhadap integritas lembaga keuangan syariah
di Indonesia (Sari & Kuntadi, 2024; Nuraini, 2025).

. Dampak Penerapan Blockchain terhadap Efektivitas dan Efisiensi Proses Audit pada
Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia

Penerapan blockchain pada sistem audit lembaga keuangan syariah membawa
dampak signifikan dalam hal efektivitas dan efisiensi proses audit. Dari sisi efektivitas,
blockchain memungkinkan proses audit berjalan secara real-time, sehingga verifikasi data
dan transaksi dapat dilakukan kapan saja tanpa perlu menunggu jadwal audit periodik

seperti pada sistem tradisional. Dengan demikian, auditor dapat segera mendeteksi anomali
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atau penyimpangan, sehingga tindakan korektif bisa diambil lebih cepat (Latipah & Fasa,
2024; Ramadhan et al., 2024).

Selain itu, blockchain memastikan seluruh data dan transaksi keuangan yang tercatat
bersifat immutable, artinya tidak dapat diubah atau dihapus tanpa jejak, sehingga
meningkatkan keandalan dan keakuratan data audit. Setiap entri dalam blockchain memiliki
timestamp yang jelas, memungkinkan auditor melakukan pelacakan secara detail dan
mengurangi risiko fraud atau rekayasa laporan keuangan (Aminin, 2024; Nuraini, 2025).
Hal ini menjadi sangat penting bagi lembaga keuangan syariah yang dituntut menjaga
kepercayaan masyarakat dan prinsip transparansi.

Dari perspektif efisiensi, blockchain memungkinkan otomatisasi banyak tahapan
audit yang sebelumnya dilakukan secara manual. Implementasi smart contract membuat
proses verifikasi, approval, dan pelaporan berjalan otomatis sesuai parameter yang telah
disepakati. Hasilnya, waktu dan biaya audit dapat ditekan secara signifikan, serta
mengurangi beban administratif pada auditor dan staf lembaga (Ramadhan et al., 2024;
Siahaan & Ng, 2024). Penelitian Aprilia dan Sisdianto (2024) menunjukkan digitalisasi
audit mampu mengurangi risiko keterlambatan pelaporan dan duplikasi pekerjaan,
sekaligus meningkatkan kecepatan proses pelaporan keuangan.

Blockchain juga mendorong penerapan continuous audit, yakni audit berkelanjutan
yang memanfaatkan data real-time sebagai dasar evaluasi kinerja dan kepatuhan. Sistem ini
sangat relevan di era digital, di mana perubahan transaksi berlangsung sangat cepat dan
membutuhkan pengawasan yang responsif. Dengan data yang terus terupdate, manajemen
lembaga keuangan syariah dapat membuat keputusan lebih informatif dan berbasis data
aktual (Sari & Kuntadi, 2024; Sudarmanto et al., 2024).

Namun demikian, efektivitas dan efisiensi yang dihasilkan sangat bergantung pada
kesiapan teknologi, kompetensi SDM, serta komitmen lembaga dalam menjalankan
transformasi digital secara menyeluruh. Tanpa dukungan infrastruktur dan pelatihan yang
memadai, manfaat blockchain tidak dapat dioptimalkan.

Secara keseluruhan, dampak penerapan blockchain pada audit syariah terbukti
mampu mempercepat, mempermudah, dan memperkuat proses audit sekaligus menjaga
integritas serta akuntabilitas lembaga keuangan syariah di Indonesia (Arwani & Priyadi,
2024; Nuraini, 2025).

. Tantangan, Kendala, dan Risiko Implementasi Blockchain dalam Sistem Audit Lembaga

Keuangan Syariah
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Meskipun teknologi blockchain membawa banyak keunggulan dalam sistem audit,
implementasinya di lembaga keuangan syariah Indonesia dihadapkan pada sejumlah
tantangan dan risiko yang tidak sederhana. Salah satu kendala utama adalah kesiapan
infrastruktur digital di lembaga keuangan syariah, khususnya bagi institusi yang belum
memiliki dukungan teknologi memadai. Adopsi blockchain membutuhkan investasi besar
pada perangkat keras, perangkat lunak, serta jaringan yang stabil, sehingga seringkali hanya
feasible untuk bank syariah berskala besar (Latipah & Fasa, 2024; Susanti, 2024).

Selain itu, literasi teknologi dan kompetensi sumber daya manusia di bidang
blockchain masih tergolong rendah. Sebagian besar pegawai dan auditor lembaga keuangan
syariah belum terbiasa dengan sistem terdesentralisasi, enkripsi data, ataupun mekanisme
smart contract. Kurangnya pelatihan dan sertifikasi khusus menyebabkan resistensi
terhadap perubahan, serta potensi kesalahan dalam implementasi teknologi baru (Sari &
Kuntadi, 2024; Maudina et al., 2024).

Aspek regulasi juga menjadi hambatan serius. Hingga saat ini, belum terdapat
kerangka hukum dan standar nasional yang komprehensif mengenai penggunaan
blockchain dalam sistem audit syariah. Ketidakjelasan ini menyebabkan pelaku industri
ragu-ragu untuk melakukan adopsi penuh, terutama terkait perlindungan data, legalitas
transaksi berbasis smart contract, dan jaminan privasi nasabah (Aminin, 2024; Siahaan &
Ng, 2024; Dewi & Hakiki, 2023).

Tantangan lain adalah perlunya penyesuaian antara fitur blockchain dengan prinsip-
prinsip syariah. Misalnya, prinsip transparansi dalam blockchain harus tetap diimbangi
dengan kebutuhan menjaga rahasia nasabah dan perlindungan data pribadi. Blockchain
memang memberikan keterbukaan data, namun sistem audit syariah tetap membutuhkan
pengaturan khusus agar hak privasi dan maqashid syariah tetap terjaga (Arwani & Priyadi,
2024; Latipah & Fasa, 2024).

Di sisi keamanan, meskipun blockchain terkenal aman, risiko tetap ada—terutama
jika terjadi kesalahan dalam pemrograman smart contract atau pengelolaan private key.
Serangan siber dan hacking tetap mengancam sistem jika tidak ada mitigasi keamanan
tambahan. Potensi kerugian reputasi pun dapat timbul jika terjadi kegagalan implementasi
(Ramadhan et al., 2024; Aminin, 2024).

Oleh karena itu, perlu strategi mitigasi multidimensi yang meliputi peningkatan
infrastruktur, edukasi SDM, pembaruan regulasi, serta keterlibatan aktif DPS untuk
memastikan implementasi blockchain tetap selaras dengan prinsip-prinsip syariah

(Sudarmanto et al., 2024; Sari & Kuntadi, 2024).
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5. Strategi Optimalisasi Pemanfaatan Blockchain agar Sejalan dengan Prinsip Syariah dalam
Audit Lembaga Keuangan Syariah

Optimalisasi pemanfaatan teknologi blockchain dalam audit lembaga keuangan
syariah menuntut adanya keseimbangan antara inovasi digital dan prinsip-prinsip syariah
yang mendasarinya. Salah satu strategi utama adalah penguatan regulasi dan penyusunan
standar operasional prosedur yang jelas terkait penggunaan blockchain, khususnya yang
mengatur aspek legalitas smart contract, perlindungan data pribadi, dan kepatuhan terhadap
hukum syariah (Aminin, 2024; Dewi & Hakiki, 2023). Pemerintah dan otoritas keuangan
harus proaktif merumuskan kerangka hukum yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi dan kebutuhan lembaga keuangan syariah.

Selain regulasi, kolaborasi antara regulator, pelaku industri, dan Dewan Pengawas
Syariah (DPS) sangat penting untuk memastikan bahwa setiap fitur blockchain yang
diadopsi telah dikaji secara syariah dan tidak bertentangan dengan maqashid syariah. DPS
dapat memberikan fatwa atau rekomendasi teknis mengenai desain smart contract, privasi
data, serta pelaporan audit agar selaras dengan nilai-nilai keadilan, amanah, dan
perlindungan harta nasabah (Arwani & Priyadi, 2024; Sari & Kuntadi, 2024).

Peningkatan literasi dan kapasitas sumber daya manusia juga menjadi kunci
optimalisasi. Lembaga keuangan syariah perlu mengadakan pelatihan, workshop, serta
sertifikasi khusus untuk auditor dan staf terkait penggunaan blockchain dalam audit
keuangan dan kepatuhan syariah (Maudina et al., 2024; Latipah & Fasa, 2024). Dengan
begitu, SDM mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi sekaligus memahami aspek
syariah yang harus dijaga.

Secara teknis, pemilihan platform blockchain yang mendukung privacy by design
sangat dianjurkan. Artinya, sejak awal sistem dirancang dengan fitur enkripsi dan
perlindungan privasi sehingga tidak semua data harus dibuka secara publik, namun tetap
transparan untuk keperluan audit internal dan pengawasan DPS (Latipah & Fasa, 2024;
Nuraini, 2025). Implementasi smart contract juga harus selektif, misalnya membatasi jenis
transaksi dan pengelolaan akses data sesuai hukum syariah.

Strategi lain adalah penerapan pilot project atau regulatory sandbox, di mana inovasi
blockchain dapat diuji coba secara terbatas dan terkontrol. Langkah ini memungkinkan
identifikasi awal atas kendala teknis dan syariah sebelum diadopsi secara luas, serta
memberi ruang bagi penyesuaian kebijakan dan pengembangan fitur baru yang relevan

(Aminin, 2024; Sari & Kuntadi, 2024).
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Secara keseluruhan, optimalisasi blockchain dalam audit lembaga keuangan syariah
harus menjadi proses kolaboratif dan berkelanjutan. Melalui penguatan regulasi, keterlibatan
DPS, peningkatan SDM, serta inovasi teknis yang syariah compliant, blockchain akan benar-
benar menjadi solusi strategis untuk membangun ekosistem keuangan syariah yang transparan,
efisien, dan terpercaya di era digital (Arwani & Priyadi, 2024; Nuraini, 2025).
KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi teknologi blockchain dalam sistem
audit lembaga keuangan syariah di Indonesia menawarkan peluang besar untuk meningkatkan
transparansi, akurasi, dan akuntabilitas proses audit. Integrasi prinsip-prinsip dasar
blockchain, seperti desentralisasi, immutability, dan transparansi, terbukti mampu mendukung
pelaksanaan audit yang lebih efektif, efisien, serta sejalan dengan nilai-nilai syariah.

Blockchain memberikan manfaat nyata berupa kemudahan verifikasi data secara real-
time, penciptaan audit trail permanen, serta otomatisasi melalui smart contract yang
mempercepat proses audit dan meminimalisir risiko human error maupun manipulasi data.
Penerapan teknologi ini juga memungkinkan pelaksanaan continuous audit yang responsif
terhadap perubahan transaksi dan kebutuhan pengawasan di era digital.

Namun demikian, implementasi blockchain dalam audit syariah masih menghadapi
sejumlah tantangan. Hambatan utama meliputi kesiapan infrastruktur teknologi, literasi dan
kompetensi sumber daya manusia, keterbatasan regulasi, serta perlunya penyesuaian fitur
blockchain dengan prinsip-prinsip syariah—khususnya dalam perlindungan data dan privasi
nasabah. Risiko keamanan siber juga menjadi perhatian yang memerlukan mitigasi secara
menyeluruh.

Oleh karena itu, optimalisasi pemanfaatan blockchain harus didukung dengan penguatan
regulasi, keterlibatan aktif Dewan Pengawas Syariah, peningkatan literasi dan kompetensi
SDM, serta inovasi teknis berbasis privacy by design. Kolaborasi antara regulator, industri,
dan DPS sangat penting untuk memastikan bahwa implementasi blockchain tidak hanya
inovatif dan efisien, tetapi juga tetap menjaga integritas dan kepatuhan terhadap prinsip-

prinsip syariah.
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